SKRIPSI

EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN
KELAPA SAWIT (ELAEIS GUINEENSIS JACQ.) DI
DIVISI 5 PT SAWIT MAS SEJAHTERA,
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

EVALUATION OF LAND SUITABILITY FOR OIL PALM
(ELAEIS GUINEENSIS JACQ) IN DIVISION 5 PT
SAWIT MAS SEJAHTERA, MUSI
BANYUASIN DISTRICT

MU ATAT PENGABDIAY

PRAMUJA FEBI ANDRIAN
05101182025017

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



SUMMARY

PRAMUJA FEBI ANDRIAN. Evaluation Of Land Suitability For Oil Palm
(Elaeis guineensis Jacq.) in Division 5 PT Sawit Mas Sejahtera, Musi Banyuasin
District (Supervised By WARSITO).

South Sumatra Province is the province with the largest oil palm plantation
area in fifth place. Citing data from the Indonesian Palm Oil Statistics Agency
(BPS) in 2021, the area of oil palm plantations in South Sumatra Province reached
1,407,544 ha. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a plantation commodity that
plays an important role in the economy, oil palm plays an important role in the
agricultural sector, especially the plantation sector because oil palm is one type of
oil-producing plant with high economic value. which is able to support the
community's economy. Oil palm plants are a source of foreign exchange,
employment and wealth for farmers and entrepreneurs. Land evaluation is the
process of assessing the potential of a land for various alternative uses, while land
suitability is the suitability of certain types of land use on certain types of land.
Land suitability classes can vary depending on potential and certain factors.

This research was conducted from October to November 2023 in oil palm
plantation Division 5 PT Sawit Mas Sejahtera, Musi Banyuasin Regency. Division
5 of PT Mas Sejahtera is located in Sungai Dua Village, Sungai Keruh Sub-
district, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. The topography of Sungai
Keruh sub-district mostly consists of lowlands with an altitude of less than 40
meters above sea level. The method used in this research is the survey method
(direct observation in the field) semi-detailed map scale of 1: 50,000 and soil
sampling is done using purposive random sampling method. The research area of
120 ha is divided into 3 main block areas (Block W 44.3 ha, Block T 42.5 ha, and
Block U 33.2 ha) each block is taken 3 composite sample points so that 9 samples
will be obtained.

The results of this study show that from several observational parameters,
the level of land suitability class on the research land in Division 5 PT Sawit Mas
Sejahtera is mostly at the S1 land suitability class level, only the erosion hazard
factor (eh) with slope limitation has a land suitability class S3, namely in samples
1,2,3 and 6 with a slope level of 20 to 30% with a rather steep slope class
classification. Of course, the limiting factor can be improved with a moderate to
high level of management with several steps in accordance with existing
conditions, then the potential land suitability has the potential to become S2 and
even S1.
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RINGKASAN

PRAMUJA FEBI ANDRIAN. Evaluasi Kesesuain Lahan Untuk Tanaman
Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacg.) di Divisi 5 PT Sawit Mas Sejahtera,
Kabupaten Musi Banyuasin (dibimbing oleh WARSITO).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan Provinsi dengan luas perkebunan
kelapa sawit terbesar pada urutan kelima. Mengutip data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kelapa Sawit Indonesia 2021 luas perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1.407.544 ha. Kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan yang memegang peranan
penting bagi perekonomian, kelapa sawit memegang peranan penting pada sektor
pertanian khususnya sektor perkebunan karena kelapa sawit merupakan salah satu
jenis tanaman penghasil minyak yang bernilai ekonomis tinggi. yang mampu
menunjang perekonomian masyarakat. Tanaman kelapa sawit merupakan sumber
devisa negara, lapangan kerja dan kekayaan bagi petani dan pengusaha. Evaluasi
lahan merupakan proses menilai potensi suatu lahan untuk berbagai macam
alternatif penggunaan tertentu, sedangkan kesesuaian lahan adalah kecocokan
jenis penggunaan lahan tertentu pada jenis lahan tertentu. Kelas kesesuaian lahan
dapat berbeda-beda tergantung pada potensi dan faktor-faktor tertentu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan
November 2023 di lahan perkebunan kelapa sawit Divisi 5 PT Sawit Mas
Sejahtera , Kab. Musi Banyuasin. Divisi 5 PT Mas Sejahtera yang terletak di Desa
Sungai Dua, Kec. Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.
Keadaan topografi wilayah Kecamatan Sungai Keruh sebagian besar terdiri dari
dataran rendah dengan ketinggian kurang dari 40 meter di atas permukaan laut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei (observasi
langsung kelapangan) tingkat semi detail skala peta 1 : 50.000 dan pengambilan
sampel tanah dilakukan dengan menggunakan metode purposive random
sampling. Luas area penelitian 120 ha yang terbagi menjadi 3 area blok utama
(Blok W 44,3 ha, Blok T 42,5 ha, dan Blok U 33,2 ha) masing-masing blok
diambil 3 titik sampel hasil komposit sehingga akan diperoleh 9 sampel.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari beberapa parameter pengamatan
tingkat kelas kesesuaian lahan yang ada pada lahan penelitian di Divisi 5 PT Sawit
Mas Sejahtera sebagian besar sudah berada pada tingkat kelas kesesuaian lahan
S1, hanya pada faktor bahaya erosi (eh) dengan pembatas kemiringan lereng yang
memiliki kelas kesesuaian lahan S3 yaitu pada sampel 1,2,3 dan 6 dengan tingkat
kemiringan lereng 20 hingga 30% dengan klasifikasi kelas kemiringan lereng
agak curam. Tentunya faktor pembatas tersebut dapat dilakukan perbaikan dengan
tingkat pengelolaan sedang hingga tinggi dengan beberapa langkah sesuai dengan
kondisi yang ada, maka kesesuaian lahan potensial berpotensi menjadi S2 bahkan
S1.

Kata Kunci : Evaluasi Kesesuaian Lahan, Kelapa Sawit, Divisi 5 PT Mas Sejahtera.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan merupakan Provinsi dengan luas perkebunan
kelapa sawit terbesar pada urutan kelima. Mengutip data dari BPS (Badan Pusat
Statistik) kelapa sawit Indonesia pada tahun 2021 luas perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1.407.544 ha. Sekitar 522.247 ha merupakan
perkebunan rakyat swadaya, 33.865 ha dikelola oleh perusahaan besar negara,
561.246 ha dikelola oleh perusahaan besar swasta, dan 290.186 ha luas area yang
akan dikonfirmasi. Kemudian untuk kabupaten Musi Banyuasin, berdasarkan
Badan Pusat Statistik Musi Banyuasin tahun 2023 luas perkebunan kelapa sawit
yaitu seluas 43.071 ha yang tersebar di 14 Kecamatan.

Divisi 5 PT Mas Sejahtera adalah perkebunan kelapa sawit dari Sinar Mas
Group. Perusahaan ini berada di Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan. Perusahaan ini memiliki luas lahan perkebunan
kelapa sawit lebih kurang 768,2 ha yang terbagi menjadi 3 area blok utama (Blok
W, Blok T, Blok U), dimana di setiap blok utama tersebut memiliki kelerengan
yang berbeda mulai dari datar hingga curam. Hingga 6 tahun masa tanam belum
ada penelitian yang mengkaji mengenai kesesuain lahan tanaman kelapa sawit di
perusahaan tersebut yang dikhawatirkan akan mempengaruhi tingkat produktivitas
tanaman kelapa sawit.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas perkebunan
yang memegang peranan penting bagi perekonomian, kelapa sawit memegang
peranan penting pada sektor pertanian khususnya sektor perkebunan karena
kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman penghasil minyak yang bernilai
ekonomis tinggi. yang mampu menunjang perekonomian masyarakat. Tanaman
kelapa sawit merupakan sumber devisa negara, lapangan kerja dan kekayaan bagi
petani dan pengusaha (Nuraini et al., 2021).

Bagian tanaman kelapa sawit yang paling bernilai ekonomis adalah
buahnya. Buah disusun menjadi tandan yang disebut TBS (Tanda Buah Segar).
Kurniawan et al., 2022, menambahkan bahwa buah kelapa sawit menghasilkan
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dua jenis minyak melalui industri pengolahan kelapa sawit. Minyak pada
mesocarp berwarna merah. Minyak jenis ini disebut dengan minyak sawit mentah
atau biasa disebut CPO (Crude Palm OQil). Minyak yang kedua diperoleh dari
minyak inti sawit yang tidak berwarna, disebut minyak inti sawit atau PKO (Palm
Kernel Oil), produk sampingannya adalah bungkil inti yang diekstrak dan
dikeringkan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), produksi minyak sawit Indonesia
diperkirakan mencapai 2,87 juta ton pada tahun 2022. Jumlah ini turun tipis 0,23
% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 2,88 juta ton. Provinsi Riau saat ini
merupakan penghasil kelapa terbesar di Indonesia dengan produksi sebesar
408.800 ton. Ketika menambah area yang ditanami kelapa sawit, sering kali
hanya sedikit pertimbangan yang diberikan mengenai apakah lahan tersebut cocok
untuk kelapa sawit. Lahan yang tidak sesuai dapat menyebabkan berkurangnya.
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sangat penting dalam pembangunan
perkebunan nasional melalui sektor perkebunan dimana selain dapat menciptakan
lapangan pekerjaan yang luas dan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat juga sebagai sumber devisa. (Yohansyah dan Lubis, 2014)

Kebutuhan manusia akan lahan pertanian dan non-pertanian menjadikan
lahan sebagai elemen yang sangat langka. Karena kelangkaan lahan pertanian
yang subur dan potensial, maka sektor pertanian perlu mengadopsi teknologi tepat
guna untuk mengoptimalkan penggunaan lahan berkelanjutan, khususnya bahan
tanaman yang memiliki potensi ekonomi dan peluang pasar yang baik. Dalam
rangka memperluas skala usaha maka dilakukan upaya peningkatan produktivitas
bahan baku kelapa sawit dan efisiensi penggunaan lahan, dan khususnya upaya
perluasan areal perkebunan dengan memperhatikan karakteristik dan kesesuaian
lahan.

Untuk mencapai produktivitas lahan yang lebih tinggi, perlu dikaji faktor-
faktor yang mempengaruhi baik itu seperti bentuk lahan, penggunaan lahan, dan
kesesuaian lahan. Derajat kesesuaian lahan juga berhubungan dengan
produktivitas lahan, karena derajat kesesuaian lahan untuk menanam tanaman
pertanian ditentukan oleh faktor-faktor pembatas (constraints) yang membatasi

pertumbuhan dan produksi tanaman (Maghfiroh dan Tafakresnanto, 2020).
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Kemudian Megayanti et al., 2022 menambahakan bahwa tanah menjadi
salah satu komponen penting didalam pembangunan perkebunan, termasuk dalam
pengembangan perkebunan kelapa sawit. Daya dukung kawasan lahan perkebunan
kelapa sawit menjadi aspek yang sangat penting untuk pengembangan budidaya
kelapa sawit. Pada umumnya tanah yang biasa digunakan untuk budidaya kelapa
sawit adalah tanah mineral, yaitu bagian dari tanah yang subur dan mempunyai
kandungan unsur hara yang cukup di dalam tanah.

Evaluasi kesesuaian lahan adalah bagian dari perencanaan penggunaan
lahan dan bertujuan untuk mengidentifikasi potensi lahan, yang dievaluasi secara
objektif berdasarkan kriteria klasifikasi kesesuaian lahan. Kesesuaian lahan
mengacu pada tingkat kesesuaian tanah untuk penggunaan tertentu. Kesesuaian
suatu lahan dapat dinilai berdasarkan kondisinya saat ini atau di masa depan
setelah adanya perbaikkan lahan (Husna, 2015). Untuk mendapatkan hasil yang
optimal, sangat penting untuk memperhatikan kesesuaian lahan didalam
melakukan suatu usaha budidaya tanaman baik tahunan atau perkebunan.
Khususnya pada tanaman kelapa sawit, walaupun kelapa sawit dapat tumbuh pada
kondisi lahan yang ada, namun setiap tanaman mempunyai Kkarakteristik yang
memerlukan persyaratan berbeda untuk keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangannya.

Tingkat kesesuaian lahan yang ada pada suatu wilayah didalam satu
pengembangan pertanian pada dasarnya ditentukan oleh kesesuaian antara sifat
kimia dan sifat fisik lingkungan dan beberapa hal yang mencakup iklim, tanah,
topografi, batuan permukaan, persyaratan penggunaan lahan, dan persyaratan
pertumbuhan tanaman. Setelah potensi sifat fisik suatu bahan mentah
dikembangkan, penerapan spesifik dapat memberikan hasil yang diinginkan,
dengan mempertimbangkan berbagai asumsi (Sitompul et al., 2018).

Evaluasi lahan diperlukan sebagai landasan ilmiah di dalam perencanaan
tata ruang wilayah. Pemanfaatan ruang dengan mempertimbangkan daya dukung
lingkungan mengarah pada kelestarian lingkungan. Konsep evaluasi lahan adalah
suatu proses evaluasi sumber daya lahan untuk tujuan tertentu dengan
menggunakan pendekatan atau metode yang telah terbukti (Aryaguna dan Saputra,
2020).
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Hasil evaluasi lahan akan digunakan untuk memberikan informasi dan
pedoman pemanfaatan ruang berdasarkan kebutuhan. Kemudian konsep
kesesuaian lahan mengacu pada tingkat kesesuaian suatu lahan untuk penerapan
tertentu. Kesesuaian suatu lahan dapat dinilai berdasarkan kondisi saat ini atau
disebut dengan kesesuaian lahan aktual maupun setelah dilakukan perbaikan atau
disebut dengan kesesuaian lahan potensial (Rosmaiti et al., 2019)

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk
tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Divisi 5 PT Sawit Mas Sejahtera
Kabupaten Musi Banyuasin dan apa saja faktor pembatas yang mempengaruhi
kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di Divisi 5
PT Sawit Mas Sejahtera Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit di blok W, T,
dan U di wilayah Divisi 5 PT Sawit Mas Sejahtera Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi
karakteristik lahan dan menilai kelas kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit di
Divisi 5 PT Sawit Mas Sejahtera, Kabupaten Musi Banyuasin sebagai upaya

perbaikan dalam proses pengelolaan tanaman kelapa sawit menjadi lebih optimal.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan penjelasan
tentang kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit di wilayah Divisi 5
PT Sawit Mas Sejahtera Kabupaten Musi Banyuasin. Diharapkan juga bahwa
penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk berbagai pihak

dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.
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